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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada film Blue is The Warmest Colour 

karakter lesbian pada film ini mampu menunjukkan karakter lesbian femme yang 

dapat memberikan keindahan tersendiri pada film tersebut. Karakter femme yang 

melekat pada karakter lesbian menunjukkan bahwa ia lebih condong mengerjakan 

hal-hal yang mengarah pada sektor domestik. Lesbian digambarkan memiliki 

karakter penyayang dan sabar. Namun karakter lesbian bukanlah orang yang mau 

tertindas, ia juga seorang lesbian yang berani ketika harus melindungi dirinya dari 

diskriminasi lingkungan mengenai identitas seksualnya. 

Melalui film ini, karakter lesbian mampu mendobrak stereotype yang ada 

pada masyarakat. Bahwa kaum lesbian ternyata dapat bahagia karena memiliki 

hubungan sejenis, bahwa kaum lesbian dapat sukses dalam karirnya walaupun 

mereka pernah dikucilkan oleh lingkungannya. Film Blue is The Warmest Colour 

mampu memperlihatkan pada masyarakat bahwa lesbian bukanlah sampah 

masyarakat. Lesbian mampu menunjukkan dirinya ikut berjuang disektor publik, 

mampu bersaing dan berjuang layaknya heteroseksual. 

 Walaupun sutradara ingin menampilkan karakter lesbian yang dapat 

mendobrak stereotype, namun tetap ada beberapa adegan yang menunjukkan bahwa 

lesbian tersebut sempat merasakan fase depresi akan identitas seksualnya. Sehingga 

pernyataan mengenai lesbian yang hidup bahagia sedikit tersamarkan. Film tersebut 
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juga memperlihatkan keadaan masyarakat saat ini yang mana terdapat pihak pro 

dan kontra mengenai adanya homoseksual di lingkungan mereka. Seiring dengan 

berkembangnya media perfilman di dunia, bentuk-bentuk ketidakadilan dan 

perlawanan muncul dalam bentuk yang berbeda pula.  

Melalui film Blue is The Warmest Colour yang merangkai narasi dengan 

begitu indah, dapat menunjukkan keberanian atau coming out lesbian melalui 

adegan-adegan yang ditampilkan. Sebagaimana pada satu scene yang menunjukkan 

karakter lesbian ikut turun kejalan mengikuti sebuah kampanye LGBT. 

Memperlihatkan bahwa jumlah pasangan homoseksual maupun orang-orang LGBT 

cukup besar di negara tersebut. Seakan sang sutradara ingin membuka pandangan 

masyarakat bahwa, inilah jumlah orang-orang yang selama ini mendapatkan 

diskriminasi, marjinalisasi yang entah sadar atau tidak telah dilakukan oleh 

masyarakat selama ini. 

Film ini juga berusaha menyuguhkan pandangan positif akan karakter 

lesbian yang sebenarnya memiliki peran penting dalam masyarakat. Kehadiran 

pasangan homoseksual memberikan wadah bagi anak-anak yang ditelantarkan 

untuk diadopsi oleh mereka. Hal tersebut merupakan salah satu langkah positif yang 

menunjukkan peran lesbian bagi lingkungannya.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti menyarankan bahwa tidak menutup kemungkinan adanya 

pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, mengenai penelitian berikutnya 
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yang berhubungan dengan karakter lesbian dalam sebuah film. Seperti metode 

analisis yang berbeda seperti semiotika milik Roland Barthes untuk melihat tanda-

tanda visual karakter lesbian yang ditampilkan dan diposisikan dalam film yang 

dipilih. Sehingga dengan adanya penelitian yang lebih beragam mengenai lesbian 

dapat membuka wawasan masyarakat agar mengenal karakter lesbian itu sendiri. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Peneliti menyarakan agar masyarakat tidak memandang lesbian sebelah 

mata. Tentunya hal tersebut bukanlah keinginan kaum lesbian untuk memiliki 

orientasi seksual yang berbeda seperti masyarakat pada umumnya. Hendaknya kita 

senantiasa saling menghargai dan menghormati apapun orientasi seksual yang 

dipilih oleh orang lain. Karena dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa tidak 

mudah bagi lesbian untuk hidup ditengah masyarakat yang mendiskriminasi 

kehadiran mereka.  
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